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ABSTRAK

Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan
diperlukan analisis yang tepat terhadap data-data perusahaan yang tercantum pada
laporan keuangan perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan terdiri atas tiga aspek,
yaitu aspek keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi. Penilaian ini
didasarkan pada Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-100/MBU/2002
tentang Penilaian Kinerja Perusahaan BUMN. Dalam skripsi ini, penulis hanya
membahas mengenai penilaian kinerja perusahaan pada aspek keuangan yang
dilakukan terhadap perusahaan pertambangan dan energi, dalam hal ini adalah PT.
Gas Negara (Persero) Tbk dan PT. Bukit Asam Tbk (Persero) Periode 2010 —
2014.

Analisis kinerja keuangan yang dianalisis pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan rasio keuangan khususnya rasio likuiditas, solvabilitas, retabilitas
dan aktivitas. Sedangkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor :
Kep-100/MBU/2002, bahwa dalam penilaian kinerja keuangan digunakan delapan
rasio keuangan yang terdiri dari : ROI, ROE, Cash ratio, Current Ratio, Inventory
Turn Over, Collection Periods, Total Asset Turn Over dan Total Equity to Total
Asset.

Hasil penelitian pada periode 2010 — 2014 menunjukkan bahwa PT. Gas
Negara Tbk (Persero) selalu menunjukkan total skor aspek keuangan yang stabil
yaitu 67,25. Sedangkan pada PT. Bukit Asam Tbk (Persero) pada periode tersebut
juga menunjukkan total skor aspek keuangan yang stabil yaitu 66,25. Bila ditinjau
dari perkembangan kinerja keuangan secara keseluruhan dengan bertumpu pada
akumulasi bobot penilaian menunjukkan kinerja yang cenderung mengalami
peningkatan. Dimana grafik PT. Gas Negara (Persero) Tbk berada paling atas
dengan frend yang mengalami kenaikan setiap tahun dan grafik PT. Bukit Asam
(Persero) Tbk berada di paling bawah dengan frend yang juga mengalami
kenaikan walaupun kenaikan angka tidak terlalu signifikan.

Kesimpulan dari penelitian ini dapat dinilai bahwa kedua perusahaan
Pertambangan dan Energi ini yaitu PT. Gas Negara Tbk (Persero) dan PT. Bukit
Asam Tbk (Persero) periode 2010 — 2014 cukup likuid pada rasio likuiditas,
solvabel pada analisis rasio solvabilitas, cukup efisien dalam penggunaan modal
pada analisis rasio rentabilitas dan cukup efektif pada rasio aktivitas. Berdasarkan
Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-100/MBU/2002 periode 2010 —
2014, kedua perusahaan tersebut mendapatkan predikat Sehat Kategori AAA.
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ABSTRACT

In assessing financial performance of company, proper analysis to
acompany’s data in a financial report of a company is needed. Assessment of
company’s performance consist of three aspects ; namely aspects of financial,
oprational and administration. This assessment is based on Decree of the Mininter
of State-owned Enterprise (BUMN) number : Kep-100/MBU/2002 about
assessment of BUMN company’s performance. In this research study the writer
discussed assessment of company’s performance in its financial aspect in mining
and energy industry specifically in PT. Gas Negara (Persero)Tbk and PT. Bukit
Asam Tbk (Persero) from 2010 to 2014.

The financial performance of company was analyzed by using financial
ratio such as ratio of liquidity, solvability, ratability and activity. In accordance
with Decree of the Mininter of State-owned Enterprise (BUMN) number : Kep-
100/MBU/2002, there are eight financial ratios; namely ROI, ROE, Cash ratio,
Current Ratio, Inventory Turn Over, Collection Periods, Total Asset Turn Over
dan Total Equity to Total Asset.

The research findings shiwed that PT. Gas Negara (Persero)Tbk had stable
total score of financial aspect with 67,25. PT. Bukit Asam Tbk (Persero) also had
stable total score of financial aspect with 66,25. Seen from improvement of
financial performance based on the accumulated rating, both companies improve a
lot. According to the general trend of thegraphic, it showed that PT. Gas Negara
(Persero)Tbk was higher than PT. Bukit Asam Tbk (Persero). Although the
difference was not significant, both companies had gradual increase.

It can be concluded that both companies, PT. Gas Negara (Persero)Tbk and

PT. Bukit Asam Tbk (Persero), in 2010-2014 periods were liquid in liquidity
ratio, were solvable in solvability ratio, were efficient in ratability ratio and were
effective in activity ratio. Based on Decree of the Mininter of State-owned
Enterprise (BUMN) number : Kep-100/MBU/2002 in 2010-2014 periods, both
companies were awarded Healthy in rating category AAA.



